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Pendahuluan : 

DHF disebabkan oleh virus dengue yang akan mengalami tanda gejala diantaranya 

suhu tubuh (Hipertermia). Hipertermia muncul karena tubuh menstimulasi adanya 

inflamasi sehingga meningkatkan termogulasi tubuh. Hipertemia akan berdampak 

lebih serius pada tubuh. Selain dengan pemberian obat penurun demam dapat 

menggunakan intervensi Tepid Water Sponge. Tepid Water Sponge merupakan 

suatu prosedur untuk meningkatkan kontrol kehilangan panas tubuh melalui 

evaporasi dan konduksi, yang biasanya dilakukan pada pasien yang mengalami 

demam tinggi. 

Metode : 

Metode yang digunakan dalam Karya Ilmiah ini adalah studi kasus. Studi kasus 

dilakukan dengan memberikan asuhan keperawatan pada anak perempuan usia 3 

tahun. Penatalaksanaan diberikan Tepid Water Sponge satu kali dalam sehari 

selama 4 hari. 

Hasil : 

Hasil menunjukan bahwa intervensi Tepid Water Sponge selama 4 hari dapat 

menurunkan suhu tubuh dengan hasil saat sebelum diberikan Tepid Water Sponge 

paling tinggi suhu tubuh 38.6 oC  kemudian setelah diberikan Tepid Water Sponge  

turun paling rendah menjadi 36.3 oC. Nilai rata-rata penurunan suhu tubuh 1,3 oC. 

Simpulan : 

Tepid Water Sponge dapat menurunkan hipertermia pada anak. Diharapakan orang 

tua dan perawat dapat menerapakan terapi tersebut pada anak yang mengalami 

hipertermia. 

Kata Kunci : DHF, Hipertermia, Tepid Water Sponge 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF TEPID WATER SPONGE IN CHILDREN WITH 

DHF: HYPERTHERMIA IN AR-RAHMAH ROOM, MUHAMMADIYAH 

MARDHATILLAH HOSPITAL, PEMALANG 

Efi Sulistiani1, Neti Mustikawati2 

 

Introduction: 

DHF is caused by the dengue virus which will experience symptoms including 

body temperature (Hyperthermia). Hyperthermia occurs because the body 

stimulates inflammation so that it increases body thermoregulation. 

Hyperthermia will have a more serious impact on the body. In addition to 

administering fever-reducing drugs, Tepid Water Sponge intervention can be 

used. Tepid Water Sponge is a procedure to increase control of body heat loss 

through evaporation and conduction, which is usually performed on patients 

with high fever. 

Method : 

Method used in this sientific work is a case study. The case study was conducted 

by providing nursing care to a 3-year-old girl. Management was given Tepid 

Water Sponge once a day for 4 days. 

Results : 

The results showed that Tepid Water Sponge intervention for 4 days can reduce 

body temperature with the results before being given Tepid Water Sponge the 

highest body temperature was 38.6 oC then after being given Tepid Water 

Sponge it dropped to the lowest to 36.3 oC. The average value of the decrease in 

body temperature was 1.3 oC. 

Conclusion : 

Tepid Water Sponge can reduce hyperthermia in children. It is hoped that 

parents and nurses can apply this therapy to children who experience 

hyperthermia. 
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I. PANDAHULUAN 

 Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) merupakan penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 

Aegypti. Penularan Dangue Haemorragic Fever (DHF) terjadi karena setiap 

kali nyamuk menggigit, alat tusuknya yang disebut proboscis akan mencari 

kapiler darah. Setelah diperoleh, maka dikeluarkan liur yang mengandung zat 

anti pembekuan darah, agar darah mudah di hisap melalui saluran proboscis 

yang sangat sempit. 

 Menurut data terbaru dari World Health Organization (WHO), kasus 

Demam Berdarah Dengue (DBD) secara global mencapai lebih dari 5 juta 

kasus dengan sekitar 5.000 kematian sepanjang tahun 2023. (World Health 

Organization, 2023. 

 Di Indonesia, DHF merupakan masalah kesehatan serius karena 

prevalensinya cukup tinggi dan sering menimbulkan kejadian luar biasa 

(KLB). Secara kumulatif, pada 2023 dilaporkan terdapat 114.720 kasus 

dengan 894 kematian. Pada minggu ke-43 tahun 2024, dilaporkan 210.644 

kasus dengan 1.239 kematian akibat DHF yang terjadi di 259 kabupaten/kota 

di 32 provinsi. 

 Di Pemalang pada bulan Januari hingga awal Desember 2024, kasus di 

dengue di Pemalang mencapai 2.710 kasus. peningkatan kasus dengue di 

Pemalang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi sejak Juli hingga awal 

Desember 2024. Genangan air di lingkungan rumah membuat nyamuk Aedes 

Aegypti berkembang biak dengan cepat.  

 Di RS Muhammadiyah Mardhatillah pada bulan Desember terdata pasien 

https://www.kompas.tv/tag/who


yang terkena dengue sebanyak 68 pasien dengan diantaranya ada 14 pasien 

anak-anak 

 

II. METODE  

 Metode yang digunakan dalam Karya Ilmiah ini adalah studi kasus. Studi 

kasus dilakukan dengan memberikan asuhan keperawatan pada anak 

perempuan usia 3 tahun. Penatalaksanaan diberikan Tepid Water Sponge satu 

kali dalam sehari selama 4 hari. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada asuhan keperawatan yang penulis dapatkan di Ar-Rahmah selama 3 

minggu di Rumah Sakit Muhammadiyah Mardhatillah didapatkan bahwa 

terdapat penurunan hipertermi pada pasien DHF setelah diberikan intervensi 

Tepid Water Sponge selama 4 hari. Intervensi dilakukan pada An A dengan  

diberikan intervensi Tepid Water Sponge pada daerah tubuh akan di berikan 

sinyal ke hipotalamus melalui sumsum tulang belakang. Sistem efektor 

mengeluarkan sinyal untuk berkeringat dan vasodilatasi perifer, terjadinya 

vasodilatasi ini menyebabkan pembuangan energi atau panas melalui keringat 

karena seluruh tubuh dan kulit di kompres atau di bilas dengan air sehingga 

suhu tubuh An. A bisa turun. Berikut merupakan tabel perkembangan suhu 

tubuh pasien. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  



Penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa hasil penurunan 

suhu tubuh pasien sebelum diberikan Tepid Water Sponge  rata-rata penurunan 

selama 4 hari penelitian sebanyak 1,3 OC yang artinya asuhan keperawatan dengan 

penerapan Tepid Water Sponge pada pasien anak dengan DHF  mengalami 

penurunan suhu tubuh setelah di berikan Tepid Water Sponge Penelitian ini mampu 

menjadi acuan pemberian asuhan keperawatan selanjutnya dengan teknik non 

farmakologi. Pemberian asuhan keperawatan ini juga sangat mudah dilakukan 

dimana saja dan kapan saja kepada pasien. 

Dalam penelitian ini ada beberapa saran yang disampaikan sehingga dapat 

bermanfaat dalam pelayanan asuhan keperawatan, khususnya keperawatan anak 

pada kasus hipertermi atau kenaikan subu tubuh. Berikut saran diajukan kepada : 

a. Bagi layanan keperawatan dilahan praktik 

Ruang rawat inap Ar-Rahmah Rumah Sakit Muhammadiyah Mardhatillah 

diharapkan dapat memberikan terapi non farmakologis khususnya Tepid Water 

Sponge yang dapat diterapkan sebagai teapi pendamping dari intervensi 

keperawatan dalam pemberian asuhan keperawatan khususnya pada pada pasien 

yang mengalami kenaikan suhu tubuh/ hipertermia. 

b. Bagi pendidikan ilmu keperawatan 

 Institusi pendidikan dapat lebih menyediakan literature terkait 

keperawatan anak tentang Tepid Water Sponge sehingga pengetahuan dan 

ketrampilam tentang hal tersebut lebih baik kedepanya. 

c. Bagi penelitian keperawatan 

 Peneliti yang akan melakukan karya ilmiah akhir dengan tema yang sama 

diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih baik dan dapat 

menambahkan sumber referensi yang lebih baik. 
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